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RINGKASAN

EKSTRAK TUMBUHAN NIMBA ( Azadirachta indica) SEBAGAI BAHAN
FUNGISIDA DAN BAKTERISIDA AL TERNATIF UNTUK MENGENDALIKAN
PENYAKIT TANAMAN KENTANG

Susiana Purwantisari dan Budi Raharjo

Dalam usaha mencari fungisida alami yang aman tethadap lingkungan dan tanaman
bukan sasaran, dibutuhkan penelitian tentang tsnaman-tanaman yang menghagilkan
metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa non nuirisi yang dhasilkan oleh
organisma Senyawa ini pada umumnya berlaku sebagai sarana untuk melindungi diri dan
disebut senyavciﬁ alelopaty Senyawa metabolit sekunder tanaman ini sangat berpotensi
sebagai bahan bakterisida/fungisida alami.

Fungisida atau bakterisida alami tersebut bersifat aman tethadap lingkungan karena
terdegradasi secara alami sehingga tidak meninggalkan regidu.

Penyakit busuk daun dan busuk batang oleh pafogen jamur Phytophthora infestans
dan Rhizocionia solani yang sering menyerang tanaman kentang, memupakan penyakit yang
paling seriug di antara penygkit yang menyerang tanaman kentang di Indonesia. Demikian
juga penyakit busuk batang oleh bakteri Pseudomonas solanacearum yang sangat
menurunkan hagilp anen tanaman itw.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi yang tepat dari ekstrak
daun nimba yang dapat mmgend;ilikm pertumbuhan jamur Phytophthora infestans dan
Rhizoctonia solani sertabakteri Pseudomonas solanacearum secara in vitro, dan mengetahui
ambang batas konsentrasi ekstrak dann nimbayang aman terhadap tanaman bukan sasaran.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yang terdiri dari 2 tahap, yaitu
pengujian terhadap diameter penghambatan pertumbuhan hifa jamur Phytophthora infestans
dan Rhizoctonia solani sertabakteri Pseudomonas solanacearum secarain vitro oleh ekstrak
dikhloromethan daun nimba yang diperoleh dari proses ekstraksi Sedangkan penelitian di
lapangan adalah pengujian keamanan ekstrak daun nimba tersebut terhadap pertumbuhan
tanaman kentang. Data pertumbuhan tanaman kentang meliputi indeks kelayuan dan berat
basah kentang. Rancangan penelitian dengan Rancangan Acak Lengkap {(RAL). Perlakuan
terdiri dari 6 taraf konsentrasi ekstrak daun nimba vaitu 0,1,2,3,4 dan 5 persen (b/v).. Data
diameter penghambaten pertumbuhan jamur dan berat bassh kentang dianalisis dengan
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analisiz 2idik ragam (analisis varians), gedangkan data indeks kelayuan dianalisis secara
- deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bshwa ekstrsk dann nimba dapat menghambat
pertumbuhan jamur Rhizoctonia solani dan bakteri Pseudomoras selanacearum secara in
vitro, Penghambatan semakin kuat seirmg dengan konsentrasi yang semakin meningkat,
Pada kongentrasi 5 % jamur dan bakteri patogen tersebut mengalami penghambaten
pertumnbuahanyang tertmggi. Ekstrak daun nimba tidak mengganggu pertumbuhan tanaman
kentang.

Ekstrak daun nimba dapat menghambat pertumbuhan jamur Rhizoctonia solani dan
bakteri Pseudomonas solanacearum, namun belnm bisa mematikannya, sehingga ekstrak
daun nimba ini| daput dimanfaatka hanya sebagai bahan fungistatik alami. Ekstrak deun
nimba tidak mengganggu pertumbuhan tanaman kentang, sehingga amen digunakan sebagai
bahan fungistatk alami.

(Lemlit, Universitas Diponegoro, Konirak no 2002)
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembangunan jangka panjang (PJP) II, khususnya Pelita VI tabun anggaran
1996/ 1997, tanaman hostikultura yang meliputi sayuran, buah-bushan dan tanamen hias
dirancang sebagai komoditas “ Primadons”. Salsh sat: jenis sayuran yang mendapat
prioritas pengembangan pada setiap penelitian adalah kentang ( Solanum tuberosum). Pada
periode tahun 1989/1990 — 1993/1994 kentang termasuk komoditas utama dalam prioritas
penelitian dan pengembangan di lingkup Puslitbang Hortikultura ( Rukmana, 1997).

Penyakit utama kentang adalsh busuk daun dan busuk bush (late blight) yang
disebabkan jamur Phythopthora infestans dan busuk batang oleh jamur Rhizoctora solani,
sedangkan penyakit layu pembulnh  disebabkan oleh bakteri layu yaitu Ralstonia
solanacearum (Psudomonas solanacearum) ( Asandhi, 2001). Penyakit yang disebabkan
oleh bakter: tersebut merupakan penyakit yang paling serins menyerang tanaman kentang
gkhir- akhir ini, sehingga para petani kentang tidak man menanam kentang searah kontur
tanah, karena akan menimbulkan hambatan aliran air yang memacu perkembangan penyakit
layu bakteri tersebut ( Asandhi, 2001). Kerusakan tanaman kentang karena penyakit busuk
daun oleh jamur Phythopthora infestans dapat mencapai 90 %, sedangkan karena layn
pembulih oleh bakteri Ralstonia solanacearum dopat mencapai 60 —80 % bshkan lebih
tinggi, terutama di musim penghuja. Pengaruh kelembaban yang tmggi di musim
penghujan, kondusif bagi pertkembagan penyakit layu bakteri tanaman kentang tersebut (
Sagtrosiswoyo dalam Rukmanz dan Saputro, 1997),

Pengendalian utama penyakit kentang oleh mikroorganisma patogen bak oleh jamur
atan oleh bakteri, sast mi hanya mengandakan insektisida sintetis, seperti Agrimycin
(bakterigida wsintetiv) dan Dithane M-45 (fungisida sintetiz), padahal bila ddhitung,
penggunaa insektisida secara berlebih berakibat biaya produksi tinggi. Penilaian secara
ekonomi tidak menguntungkan terlebh secara ekologis dan sosial, tak layak. Altematif
pengendaiian yang lain adalah secara mekanis misalnya dengan cara menghindari infeksi
umbi dan tanah di persemaian dari sumber inokulum patogen tersebut serta rotasi tanaman
(Rahmad da Saputro, 1997). Meski sudah diketshui bersama, banyak dampak negatif
penggunamn pestisida sintetis, data Biro Pusat Statistik menunjukkan, kapasitas pemakaian



pestisida total pada tahun 1998 lebh dari 30 juta liter serta terdapat 594 jenis pestisida
sintetis secara berlebih bagi para petani, berakibat biaya produksi yang tinggi bahkan
ditinjan dari kepentingan ekologis dan sosial sangat tidak layak. Secara psikis, para petani
kentang hanya mengmdakan pestisida atan bakterisida sintetis untuk mencegah ata
mengendalikan penyakit apapun, meskipun biayanya amat besar. Hal tersebut berkaitan
dengan kekhawatiran mereka akan gagalnya panen kentang karena serangan penyakit (
Asandhi, 2001),

Menyadari dempak negatif di atas maka penggunam insektisida atau bakterisida
gintetis harus dilakukan dengan bijaksana, yaitu tetgp memperhatikan keseimbangan
ekosistem. Keadaan ini memaksa para peneliti untuk meninjau kembali penggunaan
insektisida sintetis yang telsh membudidaya . Para peneliti dituntut untuk menemukan
insektisida atau bakterisida yang memiliki spektrum sempit, sehingga tidek meninggalkan
residu senyawa beracun dalam komodii hasil pertanianyang membahayakan manusia itu
sendiri (Samways, 1981).

Dilndonesia, tanaman Nimba ( Azadirackin indica) adaléh tanaman yang selama ini
dikenal sebagai bahan insektisidabahan alam yang aman. Dalam melaksanakan konsep PHT
{ Pengendalian Hama Terpadu), msektisida botanis yang aman ini penting sekali artinya
karena gelain efektif mengendalikan hama sasaran juga sanmgat aman bagi organisma bukan
sasaran. Menurut Jakobson (1989) pestisida bahan alam yang paling “ menjanjikan «
prospeknya untuk dikembangkan menjadi pestisida ada pada tanaman famili Meliaceae (
Misalnya tumbuhan Nimba). Bahan aktif utama dalam ekstrak tumbuhan Nimba adalah
azadirachtin yang cara kerjanya diperkirakan mempengarchi sistem “ neurosecretory’” atem
gebagai zat anti hommon dalam pengertian yang luas.

Selain mengandung zat azadirachtin, ekstrak tumbuham Nimba temyata juga
mengandung seny awa diterpenoids (Sugiol dan Nimbiol) dan alkaloid (Margosin, Azadirin,
Paraisin) sebagai seny awa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai zat antibiotik atan anti
bakteri (Botani Economic Joumal, 1983). Ekstrak tumbuhan Nimba juga mengandung
Sesquiterpenes dengan empat senyawa aktif utamanya yaitu Cayophyllene Oxyde,
Spathuleno! Guaianol dan Kolavinol (diterpene), Spathulenol diindikasikan mempunyai
aktivitas antibiotik atan anti bakteri(T.A Van Beak dan Ae. De Groot, 1986).

Bertolak dari lmgkanya bakterisida alami yang diproduksi dan masih kurang
optimalnya pemanfastan tumbuhan Nimba sebagai sumber bakterisida alami, maka ingin
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diteliti pengaruh ekstrak tumbuhan Nimba untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri
Ralstonia solanacearum yang biasa menyerang tanaman kentang secara in vitro dan

pengaruhnya terhadsp tanaman kentang itu sendiri sebagai organisme bukan sasaran..

B. Runmisan Masalah
Masalah dalam penelitian ini diramuskan sebagai berikut:

1. Boerapabesar konsentrasi yang efektif dari ekstrak daun nimba yang dapat mematikan
atau menghambat bakteri Ralstonia solanacearum, dan jamur Phythopthora infestans
dan Rhizoctonla solani secara in vitro.

2. Berapa besar konsentrasi ekstrak daun nimba itu yang aman tethadap pertumbuhan

tenaman kentang sebagai tanaman bukan sasaran.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Ekstrak daun nimba dapat menghambaet atau mematikan pertumbuhan
bakteri Ralstonia solanacearum, jamur Phythopthora infestans dan Rhizoctonid
solani secarain vitro,

2. FEkstrak daun nimbatidak mempengaruhi atay mengganggu pertumbuhan
tenaman kentang





